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IHSG ditutup melemah (-0.24%) ke level 7,541.61 pada perdagangan Rabu kema-
rin (23/04) dengan saham ASII (+4.35%), MORA (+6.22%), BMRI (+1.06%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-9.71%), BREN (-9.62%), AMMN (-3.10%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.04tn di 
pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 827.42bn. Di sisi sektoral, 3 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry mencatat penurunan ter-
dalam (-0.68%) dan sektor Transportation mencatatkan penguatan tertinggi 
(+4.76%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan 
indeks Dow Jones naik (+0.69%) menjadi 49,490, S&P 500 naik (+1.05%) ke level 
7,137, dan Nasdaq menguat (+1.64%) ke level 24.657. Perpanjangan gencatan 
senjata antara AS dan Iran menjadi angin segar dalam jangka pendek bagi pasar 
saham global. Sementara aksi investor asing masih belum konsisten, tecermin 
dari kenaikan indeks ETF EIDO (+0.12%) dan penurunan MSCI Indonesia (-0.79%). 

Barito Renewables Energy (BREN) menargetkan ekspansi panas bumi dengan ka-
pasitas 1 gigawatt (GW) pada akhir tahun ini. Kapasitas panas bumi BREN mening-
kat dari 886 MW menjadi 910 MW pada akhir 2025, dan kembali bertambah men-
jadi 926 MW setelah rampungnya proyek retrofit Wayang Windu pada awal 2026. 
Selain itu, penyelesaian proyek Salak Binary dan retrofit Salak turut menambah 
kapasitas sebesar 7.7 MW, melampaui ekspektasi awal. Dari sisi eksplorasi, 
pengeboran di prospek Hamiding pada akhir 2025 berhasil mengonfirmasi potensi 
sumber daya sekitar 55–60 MW. 

Sinar Terang Mandiri (MINE) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar 
IDR 60.25bn atau Rp 14.75 per saham, setara dengan 29.81% dari laba tahun bu-
ku 2025. Pemegang saham pengendali akan menerima sekitar IDR 48.67bn, se-
mentara sisanya dialokasikan kepada investor publik. Perseroan juga menetapkan 
dana cadangan sebesar IDR 1.50bn dari laba bersih 2025, dengan sisa laba dita-
han untuk mendukung operasional dan ekspansi usaha ke depan. Untuk saat ini 
perseroan belum menyampaikan jadwal resmi pembagian dividen. 
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  MARKET SENTIMENT 

Bursa Efek Indonesia merevisi kriteria indeks IDX30, LQ45, dan IDX80 efektif Mei 
2026 dengan membuat kriteria universe lebih fleksibel (saham boleh tidak di-
perdagangkan maksimal satu hari dalam 6 bulan, termasuk karena suspensi) serta 
memperketat definisi free float melalui batas minimum ≥10.00% dan penambahan 
filter High Shareholding Concentration (HSC) untuk memastikan kualitas likuiditas 
yang lebih riil. Aturan acuan rasio free float juga diperbarui dengan mengubah 
referensi definisinya dari Peraturan I-A 2021 dan SE 2023 menjadi Peraturan I-A 
Maret 2026 dan SE 2026. Kebijakan ini berpotensi memicu volatilitas jangka pen-
dek akibat rebalancing dan forced selling pada saham dengan free float rendah, 
namun secara struktural positif karena meningkatkan kredibilitas indeks.  

Di sisi lain, Bank Indonesia mempertahankan BI Rate di 4.75% (Cons: & MCS: 
4.75%) untuk menjaga stabilitas rupiah dan inflasi di tengah ketidakpastian global, 
sehingga ruang pelonggaran moneter masih terbatas akibat eskalasi konflik Timur 
Tengah dan sentimen MSCI. Implikasinya, dorongan terhadap GDP belum agresif, 
sehingga pertumbuhan revenue emiten cenderung tetap moderat dalam jangka 
pendek terutama pada sektor yang sangat bergantung pada pembiayaan dan kon-
sumsi berbasis kredit seperti properti dan otomotif. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (22/04/2026) mengalami penurunan –17.76 poin (-0.24%) ke level 7,541.61. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG berpotensi mengala-

mi rejection dengan resistance 7,692 dan support disekitar 7,458. 

TECHNICAL JCI  
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Short Term Buy—BBNI 

BUY  

3,810 

BBNI, breakout dadri base 

area dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. BBNI berpotensi me-

nutup gap 3,900 dengan 

support 3,630. 

3,830 

TP   
3,900 

3,990 

SL  3,630 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PTBA 

BUY  

2,980 

PTBA, breakout minor re-

sistance dan ditutup di atas 

EMA 21. PTBA berpotensi 

menguat ke 3,030 dengan 

support 2,840. 

3,000 

TP   
3,030 

3,100 

SL  2,840 

Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,880 

ENRG, membentuk Ascend-

ing Scallop pada timeframe 

kecil dengan stochastic 

mengarah ke atas. ENRG 

berpotensi naik menuju 

1,940 dengan support 1,780. 

1,890 

TP   
1,940 

2,000 

SL  1,780 
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Short Term Buy—INET 

BUY  

350 

INET, berada dalam base 

area namun mengalami pen-

ingkatan pada volume. INET 

berpotensi melanjutkan 

penguatannya ke area 362 

dengan support 332. 

354 

TP   
362 

376 

SL  332 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TLKM 

BUY  

- 

TLKM, bergerak di bawah 

EMA 21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. TLKM berpeluang 

melemah menuju 2,960. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—COAL 

BUY  

69 

COAL, breakout bearish 

trendline dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. COAL ber-

potensi naik ke 74 dengan 

support 65. 

71 

TP   
74 

78 

SL  65 
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